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Abstrak
 

Imunisasi merupakan salah satu upaya kesehatan yang dilakukan untuk menurunkan angka kematian bayi,

diantaranya adalah imunisasi DPT. Terdapat dua komponen pelaksanaannya yaitu komponen statik dan

komponen dinamik. Komponen statik adalah pelayanan imunisasi di Puskesmas, Rumah Sakit dan praktek

dokter. Seharusnya semua bayi/anak sasaran imunisasi yang berkunjung ke Puskesmas memperoleh

imunisasi yang sesuai.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian missed

opportunities (kesempatan yang tidak dimanfaatkan) imunisasi DPT di Puskesmas Kecamatan Bogor Barat.

penelitian ini merupakan penelitian analitik yang mengamati kejadian "missed opportunities" imunisasi.

DPT dan kemudian mencatat berbagai faktor yang diperkirakan mempengaruhinya. Hasil penelitian ini,

memperlihatkan kejadian "missed opportunities" imunisasi DPT sebesar 78 % di Puskesrnas Kecamatan

Bogor Barat.

 

Dengan menggunakan analisis regresi linier berganda biner dan/atau regresi logistik linier dapat dibuktikan

adanya pengaruh beberapa faktor terhadap kejadian "missed opportunities" imunisasi DPT. Yang pertama

adalah Hari Kedatangan Bayi/Anak ke Puskesmas, bila seorang bayi/anak datang bukan pada hari pelayanan

imunisasi selalu mengalami kejadian "missed opportunities" tersebut. Kedua, Sifat Kedatangan ke

Puskesmas, seorang bayi/anak yang dibawa ibunya ke Puskesmas bukan dengan maksud memperoleh

imunisasi akan mempunyai risiko untuk mengalami "missed opportunities" 18 kali lebih besar bila

dibandingkan dengan yang datang untuk memperoleh imunisasi. Ketiga, Unit Yang Memberikan Pelayanan

Kesehatan, seorang bayi/anak yang dibawa ibunya ke Puskesmas dan dilayani bukan oleh unit K.I.A. akan

mempunyai risiko untuk mengalami "missed opportunities" 21 kali lebih besar bila dibandingkan dengan

yang dilayani oleh unit K.I.A. Keempat, adalah Faktor Pengalaman Petugas Bertugas di K.I.A., seorang

bayi/anak yang dibawa ibunya ke Puskesmas dan dilayani bukan oleh petugas yang berpengalarnan bertugas

di K. I. A. akan mempunyai risiko untuk mengalami "missed opportunities" 28 kali lebih besar bila

dibandingkan dengan yang dilayani oleh petugas yang mempunyai pengalaman bertugas di K. I. A.

 

Selanjutnya disarankan agar setiap petugas Puskesmas yang rnernberikan pelayanan kesehatan kepada

bayi/anak berumur 3-14 bulan untuk selalu menetapkan status imunisasi mereka. Dan perlu dipikirkan suatu

mekanisme untuk itu, antara lain dengan memberikan tanda peringatan tertentu pada kartu rawat jalan

bayi/anak tersebut, atau dengan menempelkan tanda tertentu (stiker) pada meja tulis atau di dinding dekat

tempat tidur periksa. Perlu pula disarankan agar informasi tentang hari pelayanan imunisasi di Puskesmas

disampaikan kepada masyarakat secara jelas. Saran lain yang memerlukan pertimbangan yang lebih

mendalam adalah penambahan frekuensi hari pelayanan imunisasi serta arus pelayanan kesehatan bagi
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bayi/anak berumur 3-14 bulan harus melalui unit K.I.A.


